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Abstrak

Pengembangan perangkat lunak terus berkembang hingga saat ini. Berbagai metode
diterapkan guna membangun suatu proyek yang sesuai dengan kebutuhan dari klien. Kebutuhan
yang terkadang tidak jelas dan masih dapat berubah-ubah yang tidak dapat dilakukan jika masih
melakukan metode pengembangan perangat lunak konvensional. Implementasi yang tidak
berfokus pada fungsi utama terkadang dapat mengakibatkan pengembangan proyek semakin
lama. Personal extreme programming dapat digunakan untuk membangun proyek secara
fleksibel dan dapat memberikan hasil yang sesuai dengan yang klien butuhkan. Metode prioritas
ranking berguna dalam tahap perencanaan dan implementasi yang berfokus pada kebutuhan
utama klien. Dengan menerapkan metode personal extreme programming dengan menggunakan
metode prioritas ranking untuk menenntukan prioritas kebutuhan dari klien dapat membangun
sistem informasi program keluarga harapan sesuai dengan yang klien butuhkan.

Kata kunci: sistem informasi; personal extreme programming; prioritas; ranking; program
keluarga harapan

Abstract

Software development continues to grow until now. Various methods are applied to build
a project that fits the needs of the client. Needs that are sometimes unclear and can still be varied
which cannot be done if still carrying out conventional software development methods.
Implementation that does not focus on the main function can sometimes lead to longer project
development. Personal extreme programming can be used to build projects flexibly and can
produce results that match what the client needs. Ranking priority methods are useful in the
planning and implementation stages that focus on the client's main needs. By applying the
personal extreme programming method using priority ranking methods to determine the priority
needs of clients, they can build a hopeful program keluarga harapan system according to what
the client needs.

Keywords: information systems; personal extreme programming; priority; ranking; program
keluarga harapan

1. Pendahuluan

Permasalahan yang sering dialami oleh negara berkembang adalah masalah
kemiskinan. Banyak usaha yang sudah dilakukan untuk menekan angka kemiskinan yaitu
diantaranya adalah dengan berusaha keras untuk mencapai pertumbuhan ekomoni yang optimal.
Namun, meskipun pertubuhan ekonomi dapat berjalan dengan optimal, hal tersebut juga
menyebabkan permasalahan mengenai peningkatan jumlah penduduk dengan tingkat
kemiskinan dibawah rata-rata termasuk Indonesia [1].

Pemerintah Indonesia dalam menanggulangi permasalahan tersebut membuat suatu
program yang dapat menanggulangi kemiskinan yang ada yaitu Program Keluarga Harapan
(PKH). Program tersebut termasuk program pemerintah yang memberikan bantuan kepada
Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) [2]. Program tersebut memiliki tujuan untuk mengurangi
kemiskinan pada kelompok masyarakat miskin sekaligus untuk memenuhi target Millenium
Development Goals MDGs [3].
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Pada Kecamatan Lawang Kabupaten Malang, penerapan sistem informasi PKH belum
berjalan dengan baik dan masih bersifat manual. Sehingga dengan adanya permasalahan
tersebut, pendamping kesusahan untuk dapat mendata seluruh laporan yang ada. Tidak hanya
itu, untuk hasil kelompok pendamping pada Kabupaten Malang masih belum termediasi dengan
baik, padahal di daerah tersebut menghasilkan sebuah produk yang bisa dijual akan tetapi tidak
bisa di publikasi dengan baik sehingga dampaknya produk tersebut tidak akan menyentuh pasar
dan tidak bisa terjual secara maksimal.

Dari permasalahan diatas penulis mendapatkan suatu penelitian yang ditulis oleh
Noorvina Rosa yang membahas mengenai permasalahan yang sama yang mengenai pembuatan
aplikasi menggunakan metode agile dan hanya fokus pada pengaduan PKH yang menggunakan
sistem informasi berbasis web dengan tampilan yang yang masih sangat sederhana. Sehingga
sistem informasi tersebut belum bisa diakses melalui lebih banyak versi web browser dan
tampilan sistem informasi yang digunakan masih belum userfriendly [4]. Pada penelitian lain yang
dilakukan oleh Mukhammad Rojib dengan menggunakan sistem berbasis web dengan
codeigniter beserta web service agar dapat digunakan di berbagai platfrom untuk aplikasi mobile
survey PKH. Penelitian tersebut menggunakan model prototype pada metode Software
Development Life Cycle (SDLC) [5]. Pada penelitian tersebut masih menggunakan metode SDLC
yang fokus pada prototype aplikasi dan penggunaan aplikasi tersebut untuk pihak pendamping
dan admin PKH. Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Hidayat Rizal membahas mengenai
pembuatan sistem pembelajaran interaktif berbasis android menggunakan metode Personal
Extreme Programming (PXP). Pada pembuatan sistem tersebut tidak ada metode untuk prioritas
dalam menangani kebutuhan dari stackholder. Sehingga tidak ada pembobotan pada setiap
kebutuhan [6].

Berdasarkan pada tiga penelitian sebelumnya, penulis melakukan penelitian dengan
judul “Sistem Informasi Personal Extreme Progamming (PKH) Menggunakan Metode Personal
Extreme Programming dengan Metode Prioritas Ranking”. PXP adalah proses pengembangan
perangkat lunak yang dirancang untuk diterapkan oleh insinyur perangkat lunak secara individual
[7]. Metode tersebut sangat cocok diterapkan dalam pengerjaan aplikasi secara individual sesuai
dengan kemampuan programmer. Untuk menerapkan prioritas fungsi yang akan dikerjakan,
penulis menggunakan metode prioritas ranking. Diharapkan dengan menggunakan metode PXP
dengan prioritas ranking dapat memberikan hasil prioritas kebutuhan yang sesuai dan dapat
membantu kinerja pendamping dengan maksimal. Dengan adanya fitur-fitur upload dan check
laporan secara berkala dan upload produk pada sistem informasi, pengumpulan laporan bisa
lebih mudah dan produk yang ada bisa dipublikasikan dengan baik kedalam satu sistem yang
dapat mengelola semua produk yang ada.

2. Metode Penelitian
2.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif. Penelitian dilakukan
dengan mengumpulkan data dari salah satu stackholder untuk dapat menggali kebutuhan yang
akan diterapkan pada sistem informasi yang akan dibuat.

2.2. Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan penulis sesuai dengan jenis penelitian yang dilakukan
yaitu menggunakan metode wawancara atau observasi. Pengumpulan data tersebut dilakukan
untuk menggali kebutuhan dari seorang pendamping untuk dapat diterapkan kedalam sistem
informasi yang akan dibuat. Pada penggalian kebutuhan menggunakan metode wawancara
dilakukan dengan salah satu pendamping di Kecamatan Lawang untuk dapat mengetahui
kebutuhan yang diinginkan dan permasalahan mengenai sistem yang dialami oleh pendamping
tersebut. Sedangkan untuk metode observasi dilakukan dengan mengobservasi sistem informasi
yang sudah ada sebelumnya yang bisa dibilang masih belum bisa memenuhi kebutuhan dari
seorang pendamping.
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2.3. Metode Pengembangan Sistem

Personal Extreme Programming menggunakan Prioritas Ranking

Personal Extreme Programming
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Gambar 1. Metode PXP menggunakan Prioritas Ranking.

Pada Gambar 1 menunjukkan fase-fase pengembagan aplikasi menggunakan metode
PXP dengan menggunakan prioritas ranking. Pada metode PXP dimulai dari requirements hingga
retrospective dan pada metode prioritas ranking dimulai dari pemberian ranking pada daftar
kebutuhan hingga hasil perankingan kebutuhan. Pada penelitian ini penulis membangun sistem
informasi menggunakan bahasa pemrograman PHP menggunakan dan framework Laravel serta
menggunakan database mySQL. Pada pembangunan tersebut ada beberapa tahap seperti pada
gambar 1 yaitu requirements, planning, iteration initialization, design, implementation, system
setting, dan retrospective. Untuk penerapan prioritas ranking dilakukan pada tahap planning
didalam metode PXP.

2.3.1. Requirements

Pada tahap requirements, dokumen dengan persyaratan fungsional dan nonfungsional
sistem akan dibuat [7]. Pada tahap ini dilakukan wawancara dengan klien mengenai kebutuhan
apa saja yang yang akan terapkan pada proyek yang akan dikembangkan.

2.3.2. Planning

Pada tahap planning, dilakukan penyusunan serangkaian tugas berdasarkan daftar
requirements dokumen [7]. Tahap ini bertujuan untuk memberikan estimasi waktu pada
pengerjaan semua kebutuhan yang didapatkan pada tahap requirements, dilanjutkan dengan
penentuan prioritas kebutuhan yang harus dikerjakan terlebih dahulu dan membaginya kedalam
setiap iterasi. Pada tahap ini dibuat user story untuk setiap kebutuhan dari klien. Pada setiap user
story diberukan prioritas berupa ranking 1 ... n dan daftar kebutuhan diurutkan berdasarkan
ranking yang sudah ditentukan [8].

2.3.3. lteration Initialization

Pada tahap iteration initialization, menunjukkan awal setiap iterasi dan dalam proses
iteration development. Iterasi dimulai dengan pemilihan tugas, yang akan menjadi fokus dari
iterasi. Panjang iterasi dapat bervariasi dari 1 hingga 3 minggu tergantung pada lingkup proyek
[7]. Penentuan banyaknya iterasi tergantung dari banyaknya kebutuhan yang didapatkan pada
tahap requirements dan dari jumlah velocity yang ditentukan pada tahap planning.
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2.3.4. Design

Pada tahap design, dilakukan pemodelan modul sistem dan kelas yang akan
dilaksanakan dalam iterasi yang sedang berlangsung. Pada tahap ini harus bertujuan untuk
merancang sistem agar hanya memenuhi persyaratan klien saat ini tanpa mencoba menebak
apa yang akan diperlukan di masa depan [7]. Desain yang dibuat adalah desain database yang
akan digunakan pada setiap kebutuhan yang ada atau proses bisnis yang akan dilakukan.

2.3.5. Implementation

Pada tahap implementation, Pengembang mengimplementasikan semua objek yang
dipertahankan dalam tahap design sebelumnya dan menguji mereka [7]. Ada tiga sub tahap
didalam tahap implementation yaitu unit testing, code, dan refactor.
Unit testing merupakan pengujian fungsionalitas code program, code adalah pelengkapan kode
yang akan digunakan sesuai setelah lulus unit testing, dan selanjutnya dilakukan refactor pada
kode apabila ada kode yang harus dilakukan optimasi.

2.3.6. System Testing

Pada tahap system testing, hasil pada tahap implementasi akan dilakukan pengujian.
Proses pengujian dilakukan oleh pihak klien dengan didampingi oleh pengembang. Hal tersebut
untuk memastikan apakah sistem yang sudah dibuat sesuai dengan kebutuhan klien pada saat
tahap requirements dan planning. Pengujian menggunakan User Acceptance Test (UAT) atau
bisa disebut dengan pengujian black box. Semua fitur yang dikembangkan akan diuji, semua
cacat yang ditemukan dicatat dan diperbaiki [7].

2.3.7. Retrospective

Pada tahap restrospective, menandai akhir dari proses iterasi [7], Analisis dikumpulkan
selama data tahap lain sedang dibuat. Pengembang harus memverifikasi apakah perkiraan waktu
tugas sama dengan yang sebenarnya, dan alasan untuk potensi penundaan untuk mencegah
perkiraan yang kurang atau lebih dalam proyek-proyek masa depan.

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan
3.1. Requirements

Pada tahap ini proses penggalian kebutuhan akan dilakukan. Proses pengumpulan data
dilakukan dengan cara diskusi dengan klien. Selama proses diskusi, klien tersebut diminta untuk
menjelaskan proses bisnis dan permasalahan yang ada. Permasalahan yang ditemukan meliputi
pengumpulan laporan, rekap laporan, monitoring pengumpulan berkas, dan publikasi produk
pendamping. Berdasarkan dari permasalahan tersebut, pengembang melakukan pengarahan
kepada klien agar dapat mendeskripsikan segala kebutuhan untuk diimplementasikan kedalam
daftar fitur-fitur dalam membangun sistem informasi agar dapat membantu menyelesaikan
permasalahan yang ada. Penjabaran tersebut menggunakan user story. Pada User story
terdapapt juga beberapa kriteria penulisan yaitu negotiable, estimatable, dan testable [6]. Dengan
menggunakan user story diharapkan klien dapat menjabarkan kebutuhan lebih sederhana dan
pengembang dapat dengan mudah memahami kebutuhan dari klien.

3.2. Planning

Pada tahap ini bertujuan untuk mempersiapkan keperluan untuk dilanjutkan kedalam
tahap selanjutnya yaitu dengan cara menentukan prioritas pada user story, memberikan estimasi
waktu pengembangan, dan banyaknya iterasi yang digunakan untuk dapat menyelesaikan
pembangunan sistem informasi. Pada proses ini ada beberapa tahap yang dilakukan yaitu
estimasi user story, menentukan prioritas user story, dan menentukan release planning.
3.3. lteration Initialization

Bardasarkan pada proses release planning pada tahap planning, user story pada setiap
iterasi akan dipersiapkan untuk dilanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu design untuk membuat
rancangan desain setiap user story.

3.4. Design
Pada tahap ini design database akan dibuat sesuai dengan tahap iteration initialization.
Pada setiap user story dibuatkan database untuk dilanjutkan pada tahap implementation. Pada
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tahap implementation nantinya akan dibuatkan code program sesuai database yang sudah
dibuat. Desain database ditunjukkan pada Gambar 2.

— desa
feporte ‘ — = pPK |id t(10)
I int
PK i int(10) B 1 ini(10) E
FK |kecamatan_id |int(10)
K luser id int(10) email varchar(255)
- At archar(255) desa varchar(255)
laporan varchar(255) Harme varchar(255) X
ckp varchar(255) ; = I eum(L,'P) B
p2k2 varchar(256) address text
created_at |timestamp FK |kecamatan_id |int(10) —
updated_at |timestamp FK |desa_id int(10) U
phone varchar(255)
kecamatan
e created_at timestamp
A PK lid int(10)
updated_at timestamp
. - kecamatan |varchar(255)
user_login
FK |user_id int(10) companions
username varchar(255) FK [user id int(10)
password | varchar(255) FK |kecamatan_id |Int(10)
previlage enum('l’, '2','3", '4', '5) FK |desa_id int(10)
created_at timestamp
updated_at timestamp

Gambar 2. Desain Entity Relationship Diagram
3.5. Implementation
Pada tahap ini dimulai dari pengujian unit testing setiap user story dengan menggunakan
library PHPUniIt. Hasil dari unit testing ditunjukkan pada Gambar 3.

TERMINAL

\htdocs\pkh> vendor/bin/phpunit
@ by Sebastian Bergmann and contributors.

48 [/ 40 (1eeX)
27 seconds, Memory: 28.8eMB

{ (48 tests, 182 assertions)
:\xampp\htdocs\pkh> I

Gambar 3. Unit Testing

Setelah dilakukan unit testing dianjutkan dengan proses code. Proses ini dilakukan
melengkapi kode program yang sudah lolos unit testing. Dan dilanjutkan dengan proses refactor,
dimana pada proses ini dilakukan optimasi kode jika diperlukan.

3.6. System Testing

Pada tahap ini akan dilakukan system testing menggunakan Accepted Test Criteria
sesuai dengan iterasi yang dilaukan pada tahap implementation. Hasil Accepted Test Criteria
ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. User Accepted Test

Ilterasi 1 Hasil
Tidak
Sesuai

User Story Accepted test criteria Priority Sesuai

User berhasil login ke sistem
Validasi inputan username

User login dan password 1 v
User tidak bisa login jika user
tidak terdaftar
Insert data pendamping

Pengolahan data View data pendamping 2 v

pendamping Update data pendamping
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Delete data pendamping

Upload Iaporan, CKP, P2K2 Berhasil upload laporan

pendamping 3 v
Berhasil upload CKP
Berhasil upload P2K2
Validasi tipe file upload

Dari hasil yang didapatkan pada tabel 1 menunjukkan bahwa user story sudah memenuhi
kebutuhan dari user. Pada setiap user story pada tabel 1 mempunyai tampilan yang ditunjukkan
pada Gambar

SISTEM INFORMASI

Gambar 4. Tampilan User Login

Gambar 4 merupakan tampilan untuk login kedalam sistem informasi. User harus
mempunyai akun yang sudah terdaftar kedalam sistem untuk disapat melakukan proses login
kedalam sistem informasi. Apabila user berhasil masuk kedalam sistem maka akan ditampilkan
menu sesuai dengan hak akses user.

Daftar Pendamping
Show 10 v entries Search:

Nama Kecamatan Operation

IKA RAHMAWATI LAWANG
TRI NANIK YULIATI BANTUR
Showing 110 3 of 3 entries -

Gambar 5. Tampilan Daftar Pendamping.

Gambar 5 menunjukkan daftar nama pendamping yang sudah mendampingi beberapa
desa. Pada Gambar tersebut terdapat tombol detail untuk melihat desa mana saja yang
didampingi dan dapat menghapus salah satu desa yang telah didampingi. Untuk tombol hapus
digunakan untuk menghapus nama tertentu dari daftar pendampingan desa.

Gambar 6 menunjukkan tampilan untuk menambahkan data pendamping. Dengan
mengisi form seperti Gambar 6 maka data tersebut akan disimpan kedalam sistem dan masuk
ke daftar pendamping.

Gambar 7 menunjukkan tampilan daftar upload laporan, CKP, dan P2K2 perbulan dari
pendamping. Pada setiap bulan sistem akan otomatis menambahkan satu data untuk
pendamping mengupload laporan, CKP, dan P2K2. Disetiap data terdapat kolom download dan
upload. Untuk setiap bulan laporan, CKP, dan P2K2 akan memberikan status apakah
pendamping sudah upload atau belum.
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Tambah Pendamping

Pendamping

Pilih User -

Kecamatan

Pilih Kecamatan -

Desa

PFilih Desa -

Gambar 6. Tampilan Tambah Pendamping.

Daftar Laporan
show 10 v entries Search

Bulan Laporan CKP P2K2 upload Download
oow  EmE e CEmE;m  EEm
[ [ ov o S e | o [

Showing 1o 2 0f 2 entries -

Gambar 7. Tampilan Daftar Upload Laporan

4. Kesimpulan

Pada penelitian ini metode PXP mampu membangun sistem informasi menurut
kebutuhan klien. Dengan menggali kebutuhan dari klien dirubah menjadi fitur yang akan
diterapkan pada sistem nantinya. Hasil yang diberikan sesuai dengan kebutuhan klien dan dapat
mengikuti perubahan yang klien inginkan jika klien menginginkan fitur tambahan pada sistem.
Dengan diterapkan metode prioritas ranking pada penentuan prioritas, klien dapat dengan mudah
memberikan prioritas pada setiap kebutuhanya. Sehingga pengembang dapat menerapkan
pengembangan pada setiap iterasi sesuai dengan prioritas yang sudah ditentukan sebelumnya.
Dapat disimpulkan bahwa penerapan metode prioritas ranking pada metode PXP dapat dilakukan
dan memudahkan klien dalam memberikan prioritas pada setiap kebutuhannya. Kekurangan
pada penelitian ini adalah masih belum dapat memastikan apakah penerapan prioritas ranking
dapat cocok dengan proyek yang mempunyai sekala besar. Penulis berharap pada penelitian
selanjutnya dapat menerapkan metode PXP dengan prioritas ranking pada proyek skala besar
dengan klien yang lebih banyak dapat membuktikan bahwa metode ini bisa diterapkan untuk hasil
yang maksimal.
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